Jurnal Nakula : Pusat Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Ilmu Sosial

Vol. 1 No. 6 November 2023

@ @ e-ISSN : 3024-9945, p-ISSN : 3025-4132, Hal 01-18
EY SA DOI: https://doi.org/10.61132/nakula.v1i5.213

Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Terhadap
Hasil Belajar IPA Materi Perubahan Sifat Benda Kelas V SDN 17 Binamu
Kabupaten Jeneponto

Sitti Hasmiyanti Sapiuddin

Universitas Muhammadiyah Makassar

Hilmi Hambali

Universitas Muhammadiyah Makassar

A. Muafiah Nur

Universitas Muhammadiyah Makassar

Alamat: Jalan Sultan Alauddin No. 259 Gunung Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan
Korespondensi penulis: sittihasmiyanti@gmail.com

Abstract.

The Influence of the POE (Predict-Observe-Explain) Learning Model on Science Learning Outcomes on Changes
in the Properties of Objects for Class V Sdn 17 Binamu, Jeneponto Regency. Thesis. Department of Elementary
School Teacher Education. Faculty of Teacher Training and Education. Muhammadiyah University of Makassar.
Supervisor I Hilmi Hambali and Supervisor Il A. Muafiah Nur.This research aims to determine the effect of the
POE (Predict-Observe-Explain) learning model on learning outcomes in science material on changes in the
properties of objects in class V. This research is a quantitative research using quasi-experimental research design
with experimental methods in the form of pretest posttest group control design, with two groups, namely the
control group and the experimental group.The data in this research were analyzed using descriptive statistical
analysis techniques and inferential statistics. The results show that there is an influence of the POE (Predict-
Observe-Explain) model in science subjects on science learning outcomes in material on changes in the properties
of objects for class V SDN 17 Binamu, Jeneponto Regency. This can be seen in the average posttest score for the
control class which only reached 66.74, while the average posttest score for the experimental class reached 82.83.
Based on hypothesis testing using the independent sample t test, the tcount value = 6.279, while the ttable value
= 2.015. Based on the results obtained because tcount > ttable (tcount = 6.279 > ttable = 2.015), thus Ho is
rejected and H1 is accepted.
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Abstrak

Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Terhadap Hasil Belajar Ipa Materi Perubahan
Sifat Benda Kelas V Sdn 17 Binamu Kabupaten Jeneponto. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Hilmi Hambali
dan Pembimbing IT A. Muafiah Nur.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
POE (Predict-Observe-Explain) terhadap hasil belajar ipa materi perubahan sifat benda kelas V. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif menggunakan quasi eksperimental dengan desain penelitian metode eksperimen
dengan bentuk pretest postetst kontrol grub design., dengan dua kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen.Data dalam penelitian ini di analisis dengan menggunakan teknik analisis statistic deskriptif dan
statistic inferensial. Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh model POE (Predict-Observe-Explain) pada mata
pelajaran ipa terhadap hasil belajar ipa materi perubahan sifat benda kelas V. SDN 17 Binamu Kabupaten
Jeneponto. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai posttest kelas kontrol yang hanya mencapai 66.74, sedangkan rata-
rata posttest kelas eksperimen mencapai 82.83. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan independent sample t test
diperoleh nilai thitung = 6.279, sedangkan nilai ttabel = 2.015. Berdasarkan hasil yang diperoleh karena thitung
> ttabel (thitung = 6.279 > ttabel =2.015), dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Predict-Observe-Explain, Perubahan Sifat Benda
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan lingkungannya yang
berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan segala potensinya, baik
jasmani dan rohani yang menimbulkan perubahan positif dan kemajuan baik kognitif, efektif
maupun psikomotorik yang berlangsung secara terus menerus guna mencapai tujuan hidupnya
(Rulam Ahmadi, 2014).

Keberhasilan suatu pengajaran sangat ditentukan oleh proses pengajaran, bagaimana
pengajaran tersebut mampu mengubah diri peserta didik. Perubahan tersebut dalam arti
menambah wawasan, keterampilan dan sikap ilmiah serta dapat menumbuh kembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik sehingga peserta didik dapat memperoleh manfaatnya
secara langsung dalam perkembangan pribadinya.

Mata pelajaran yang berperan penting dalam mendidik wawasan, keterampilan dan sikap
ilmiah sejak dini bagi anak adalah mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Alam (IPA). Oleh sebab
itu, pembelajaran IPA telah masuk sebagai salah satu mata pelajaran dalam berbagai jenjang
pendidikan. Salah satu jenjang yang dimaksud adalah pendidikan Sekolah Dasar.

IPA di sekolah dasar adalah program untuk menanamkan dan menumbuhkan informasi,
kemampuan, mentalitas, dan kualitas logika siswa. Tujuan IPA secara keseluruhan adalah agar
siswa dapat memahami ide-ide IPA dan pentingnya bagi mereka untuk kehidupan sehari-hari,
meiliki kemampuan tentang habitat umum untuk menumbuhkan informasi tentang siklus
regular disekitar mereka, memiliki opsi untuk memanaatkan inovasi untuk mengatasi masalah
yang dilacak dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan agar siswa siap untuk memiliki
pilihan untuk menentukan sendiri ide-ide lain yang telah mereka fokuskan seara lengkap dan
pasti. Setiap siswa diharapkan memiliki pilihan untuk menguasai pembelajaran IPA dengan
alasan bahwa sekolah dasar adalah landasan dasar dari pembelajaran IPA dan akan diperoleh
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, bagian dari komponen pendidikan
seharusnya bekerja sama untuk membuat pembelajran yang bermanfaat.

Materi mata pelajaran IPA di sekolah dasar kelas V ini harus dikuasai oleh peserta didik
dengan baik, karena materi tersebut juga sangat dekat dengan lingkungan keseharian peserta
didik. Olehnya itu, seorang guru perlu merancang suatu pembelajaran yang menarik bagi murid
dalam mengajarkan mata pelajaran IPA dengan menggunakan berbagai metode dan pendekatan
yang tepat. Pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik

pembelajaran. Sedangkan pada peserta didik di temukan : 1) guru jarang menggunakan media
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dalam proses belajar mengajar, 2) peserta didik kurang menguasai mata pelajaran IPA, 3) hasil
belajar peserta didik rendah, 4) rendahnya aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran
ditandai dengan kurangnya semangat, perhatian, dan ketekunan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Aktivitas memiliki peranan yang penting dalam proses belajar siswa. Siswa aktif
dalam belajar dapat mempengaruhi hasil belajar. Hal ini terungkap berdasarkan observasi dan
wawancara yang dilakukan penulis kepada guru dan murid selama pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan dari hasil obsevasi dengan wali kelas V. SDN 17 Binamu Kabupaten
Jeneponto. Bahwa hasil belajar mata pelajaran IPA masih dapat dikategorikan rendah. Ketidak
pencapaian ini terjadi karena masih ada siswa yang gagal mencapai nilai Kriteria Ketentuan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan berdasarkan mata pelajaran yang ada. Pada mata
pelajaran IPA Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) telah ditetapkan oleh sekolah tahun
2023/2024 adalah 75. Hasil belajar siswa diperoleh dari 46 jumlah siswa kelas VA dan kelas
VB di mana hanya 20 siswa saja yang dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM)
dan 26 siswa lainnya masih di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) berdasarkan
wawancara dibuktikan dengan data hasil ulangan harian siswa yang di mana ketuntasan hasil
belajar siswa memperoleh nilai > 75 yaitu 20 siswa yang dinyatakan lulus KKM dan <75 yaitu
26 siswa dinyatakn tidak lulus. Jadi berdasarkan pencapaian tersebut dapat terlihat bahwasanya
penguasaan materi pada pembelajaran IPA belum dikatakan tuntas karena hanya 20 siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM).

Beberapa penelitian terdahulu yang diperoleh peneliti terdapat beberapa masalah yang
terjadi di lapangan, seperti permasalahan yang ditemui oleh Nunung Pratiwi (2020) yang mana
penyajian materi I[lmu Pengetahuan Alam (IPA) yang masih bersifat monoton dalam proses
belajar selalu didominasi oleh guru sehingga murid cenderung merasa jenuh. Dalam situasi
yang demikian murid menjadi bosan karena belum dilibatkan secara aktif dalam proses belajar
mengajar sehingga guru sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran yang
benar-benar berkualitas. Permasalahan yang ditemui ini dapat diselesaikan oleh peneliti
sebelumnya dengan menerapkan model pembelajaran POE (predict-observe-explain) ini di
kelasnya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhalizah (2021) ditemui permasalahan yaitu
Pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru masih bersifat Teacher Centered yang aktif hanya
guru saja, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan hanya menerima apa
yang disampaikan oleh guru saja yang mengakibatkan siswa tidak dapat berpikir dengan kritis.
Permasalahan ini juga dapat teratasi oleh peneliti dengan menggunakan model pembelajaran

POE (predict-observe-explain).
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Proses pembelajaran IPA diperlukannya suatu pembelajaran yang dapat melatih
kemampuan berpikir kritis bukan hanya penguasaan materi saja sehingga proses pembelajaran
yang bersifat membosankan serta tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar lebih aktif. Permasalahan ini dapat diatasi dengan salah satu cara yaitu guru dapat
mengkolaborasikan antara model pembelajaran yang biasa digunakan dengan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
menggunakan model pembelajaran dalam proses pembelajaran IPA diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan maka langkah yang dapat diambil dalam
proses pembelajaran IPA, yaitu dengan penerapan pembelajaran yang aktif dan kreatif
sehingga siswa mudah untuk memahami dan mengetahui konsep pembelajaran IPA dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan
menggunakan model pembelajaran POE (predict-observe-explain). Proses pembelajaran
dengan menggunakan model POE dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih menarik
sebab siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru tapi juga dapat mengamati
peristiwa yang terjadi melalui percobaan.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan di atas penulis bersama guru akan
melakukan suatu proses pembelajaran dengan melakukan suatu penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Terhadap Hasil Belajar IPA
Materi Perubahan Sifat Benda Kelas V SDN 17 Binamu Kabupaten Jeneponto.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi Eksprerimen. Penelitian ini
dilakukan di SDN 17 Binamu Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi
Selatan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 17 Binamu
Kabupaten Jeneponto. Dengan jumlah 46 siswa, yaitu kelas VA berjumlah 23 siswa dan kelas
VB berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan datanya meliputi teknik tes, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif eksperimen menggunakan

statistik deskriptif dan statistik inferensial.

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakan pada SD Negeri 17 Binamu Kabupaten Jeneponto bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model POE (Predic-Observe-Explain) terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas VA dan VB SD Negeri 17 Binamu

4 Nakula - Vol. 1 No. 6 November 2023



e-ISSN : 3024-9945, p-ISSN : 3025-4132, Hal 01-18

Kabupaten Jeneponto. Pokok bahasan perubahan sifat benda, dengan menerapkan model POE
(Predic-Observe-Explain) hasil belajar yang diperoleh melalui pretest dan posttest pada
penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan. Untuk lebih jelas hasil analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dijabarkan berikut ini:
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis statitik dekriptif menunjukkan tentang karakteristik distribusi skor hasil
belajar dari masing—masing kelompok penelitian sekaligus jawaban atas masalah yang
dirumuskan dalam penelitian.
a. Deskripsi Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil tes berupa pretest dan posttest yang diberikan pada peserta
didik kelas eksperimen yang berjumlah 23 siswa yang dilaksanakan di SD Negeri 17
Binamu untuk mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi perubahan sifat
benda, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Statistik Skor Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen

Statistik Nilai Pretest Nilai Posttest
Jumlah siswa 23 23
Skor ideal 100 100
Skor maksimum 80 95
Skor minimum 45 70
Skor rata-rata 65.00 82.83

Sumber: Hasil Olahan Data Lampiran

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) hasil belajar pada
saat pretest adalah 65.00 dengan nilai maksimum 80 dan nilai minimum memperoleh 45,
setelah dilakukan posttest memperoleh nilai rata-rata 82.83 dari nilai ideal 100, nilai
maksimum 95 dari nilai ideal 100, nilai minimum 70 dari nilai ideal 100. Nilai rata-rata
tabel 4.1 tersebut di atas menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas VA atau kelas
eksperimen SD Negeri 17 Binamu berada pada kategori sangat baik. Hal ini disebabkan
karena meningkatnya perhatian siswa dalam pembelajaran model POE.

Apabila nilai hasil belajar siswa di kelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh
distribusi frekuensi nilai yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Statistik Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar IPA Siswa Kelas Eksperimen

No | Nilai | Katesori Pretest Posttest
g Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
90- Sangat o
Pl 100 | Baik 0 0 7 30%
2 80-89 Baik 3 13% 9 40%
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3 16579 | Cukup 10 44% 7 30%
4 | 55-64 | Kurang 7 30% 0 0
5 | 054 | Sangat 3 13% 0 0
Kurang
Jumlah 23 100% 23 100%

Sumber: Hasil Olahan Data Lampiran

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 23 siswa kelas VA Eksperimen di SD Negeri 17
Binamu hasil prefest terdapat 4 kategori yaitu 3 siswa (13%) mendapatkan nilai pada
kategori baik, 10 siswa (44%) kategori cukup, 7 siswa (30%) dengan kategori kurang
dan 3 siswa (13%) dengan kategori sangat kurang. Setelah diberikan perlakuan dan nilai
posttest dari 23 siswa terdapat 3 kategori yaitu 7 siswa (30%) mendapatkan nilai pada
kategori sangat baik, 9 siswa (40%) dengan kategori baik dan 7 siswa (30%) dengan
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahw hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan menggunakan model POE mengalami perubahan yang signifikan dimana
sebelumnya pada pretest berada pada kategori kurang, namun setelah dilakukan posttest

berada pada kategori baik.

. Deskripsi Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada peserta didik kelas kontrol yang
berjumlah 23 siswa yang dilaksanakan di SD Negeri 17 Binamu untuk mata pelajaran
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) materi perubahan sifat benda, dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 3. Statistik Skor Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol

Statistik Nilai Pretest Nilai Posttest
Jumlah siswa 23 23
Skor ideal 100 100
Skor maksimum 75 85
Skor minimum 45 50
Skor rata-rata 58.48 66.74

Sumber: Hasil Olahan Data Lampiran

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa skor rata-rata (mean) hasil belajar siswa
kelas VB SD Negeri 17 Binamu adalah 58.48, dan skor idealnya 100, setelah itu
dilakukan posttest dengan nilai rata-rata 66.74 dari skor ideal 100, skor maksimum 85
dari skor ideal 100, skor minimum 50 dari skor ideal 100. Skor rata-rata di atas
menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas VB SD Negeri 17 Binamu berada
pada kategori cukup. Hal ini terjadi karena siswa tidak diberikan model pembelajaran

sehingga kurangnya perhatian siswa terhadap materi pembelajaran yang diajarkan.
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Apabila nilai pada kelas kontrol di kelompokkan kedalam kategori berpikir tingkat
tinggi maka diperoleh distribusi frekuensi nilai pada tabel berikut:

Tabel 4. Statistik Frekuensi dan Persentasi hasil belajar IPA siswa kelas

kontrol
o . ] Pretest Posttest
No | Nilai | Kategori Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
90- Sangat
Pl 100 | Baik 0 0 0 0
2 80-89 Baik 0 0 3 13%
3 65-79 Cukup 7 30% 11 48%
4 | 55-64 Kurang 9 40% 8 35%
5 | 054 | Saneat 7 30% 1 4%
Kurang
Jumlah 23 100% 23 100%

Sumber: Hasil Olahan Data Lampiran
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 23 siswa kelas kontrol, hasil pretest
terdapat 3 kategori yaitu 7 siswa (30%) dengan cukup, 9 siswa (40%) kategori kurang,
7 siswa (30%) mendapatkan kategori sangat kurang. Hasil posttest terdapat 4 kategori
yaitu 3 siswa (13%) dengan kategori baik, 11 siswa (48%) kategori cukup, 8 siswa
(35%) mendapatkan kategori kurang, dan 1 siswa (4%) kategori sangat kurang.

Tabel 5. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
. Eksperimen Kontrol
Skor Kategori Pre Test | Post Tes Pre Tes Post Tes
0-74 Tidak Tuntas 16 1 20 16
75 - 100 Tuntas 7 22 3 7

Apabila tabel 5 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar murid
dan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana hasil pretest
kelas ekperimen banyak yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar
sebanyak 16 siswa yang tidak tuntas dan yang tuntas sebanyak 7 siswa, setelah
diberikan perlakuan maka hasil belajar posttest kelas eksperimen menjadi meningkat

sebanyak 22 siswa yang tuntas dan 1 siswa yang tidak tuntas.
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N
N

25 20
15 -+
10 - / B Tidak Tuntas
S B Tuntas
0
Pre Test ‘ Post Tes Pre Tes ‘ Post Tes
Eksperimen Kontrol

Gambar 1. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
c. Deskripsi Aktivitas Belajar IPA Murid dan Guru Kelas V

Hasil pengamatan aktivitas murid dan guru selama berlangsungnya penelitian
tercatat sikap yang terjadi pada murid dan guru selama mengikuti proses pembelajaran
baik sebelum diterapkan model pembelajaran POE (Predic-Observe-Explain) maupun
setelah diterapkan. Aktivitas murid dan guru diperoleh melalui lembar observasi selama
proses belajar mengajar berlangsung. Hasil pengamatan aktivitas murid dalam
mengikuti pembelajaran sebagai berikut :

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar siswa Selama Penelitian

Berlangsung

Penilaian
1| 2|3 | 4

NO Aktivitas Yang Diamati

A. | Pendahuluan
1. Siswa menjawab salam dan bedoa bersama- v
sama
2. Siswa siap melaksanakan proses belajar v
mengajar setelah diperiksa kehadiran dan
kerapihan.
3. Siswa memahami tujuan pembelajaran yang v
akan dicapai
4. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan v
kepada guru
5. Siswa berargumen tentang pengetahuan yang v
diketahuinya
B. | Kegiatan Inti
1. Siswa membagi kelompok untuk melakukan 4
pengamatan
2. Siswa menyiapkan aat dan bahan untuk 4
melakukan pengamatan
3. Siswa mengamati gamar yang dibagikan guru 4

Tahap 1 Meramalkan (Predict). 4

1. Siswa memprediksi apa yang terjadi pada
gambar

2. Siswa menjawab apa yang mereka paham v
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Tahap 2 Mengamati (Observe) v
1. Siswa mendemonstrasikan hasil pengamatan
2. Siswa melakukan pengamatan v
3. Siswa menuisakan hasil pengamatan v
Tahap 3 Menjelaskan (Explain)
1. Siswa memberikan penjelasan terhadap hasil 4
pengamatan
2. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan v

C. | Kegiatan Penutup
1. Siswa bersama gruru menyimpulkan materi
yang telah dipelajar
2. Siswa mengumpulkan laporan hasil
pengamatan
3. Siswa mencatat tugas yang diberikan guru
4. Siswa berdoa setelah selesai pembelajaran
dan menjawa salam guru

NN NS

jumlah skor yang diperoleh

Aktivit J = X 100
tvitas stswa jumlah skor maksimaa

Aktivitas siswa = %X 100 = 86,84
Dari hasil pengamatan aktivitas murid dalam proses pembelajaran IPA yaitu
mencapai 86,84, sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid dalam proses
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predic-Observe-
Explain) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar telah mencapai
kriteria aktif.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Guru Selama Penelitian

Berlangsung

Penilaian

NO Aktivitas Yang Diamati 1 2 3 4

A. | Pendahuluan

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam v
dan berdoa

2. Guru mengecek kesiapan siswa dengan 4
mengabsen kehadiran siswa dan memeriksa
kerapihan

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
yang akan dicapai
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4. Guru mengajuakan pertanyaan yang 4
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari

5. Guru menggali pengetahuan siswa tentang
benda-benda yang berwujud padat, cair, dan
gas.

B. | Kegiatan Inti

1. Guru membimbing siswa untuk membagi v
kelompok untuk melakukan pengamatan.

2. Guru membimbing siswa mempersiapkan alat 4
dan bahan.

3. Guru membagikan gambar mengenai materi
untuk diamati

Tahap 1 Meramalkan (Predict).

1. Guru meminta kepada siswa secara perorangan 4

menuliskan predikssi tetang apa yang terjadi
pada gambar

2. Guru guru menanyakan kepada siswa tetanga
apa yang siswa pikirkan tekait apa yang mereka 4
lihat dan mengapa siswa berfikir seperti itu.

Tahap 2 Mengamati (Observe)
I. Guru meminta siswa untuk melakukan v
demostrasi mengenai materi yang dibahas

2. Guru memberikan waktu yang cukup agar v
siswa dapat fokus terhadap observasinya.

3. Guru meminta kepada siswa untuk menuliskan 4
apa yang mereka amati

Tahap 3 Menjelaskan (Explain)
I. Guru meminta kepada siswa  untuk 4
memperbaiki penjelasan hasil observasinya

2. Guru meminta  kepada siswa  untk
mendiskusikan hasil pengamatan bersama v
kelompok.

C. | Kegiatan Penutup
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 4
yang telah dipelajari

2. Guru menyuruh siswa untuk mengumpukan 4
hasil pngaamatan

3. Guru memberikan tugas kepada siswa 4
mengenai materi yang telah dipelajari

4. Guru menutup pembelajaran den berdoa 4
bersama dan memberikan salam.

10 Nakula - Vol. 1 No. 6 November 2023



e-ISSN : 3024-9945, p-ISSN : 3025-4132, Hal 01-18

68
Aktivitas Guru = 76 X100 =89,47

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Pada penelitian ini dilakukan juga analisis statistic dengan melakukan uji hipotesis
penelitian menggunakan Uji t yakni independent sample t test. Namun sebelumnya,
dilakukan terlebih dahulu pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas serta
uji hipotesis.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data hasil
pretest dan posttest dilakukan dengan menggunakan uji one-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test pada SPSS versi (25) dengan taraf signifikan 0.05 dari data sampel
sebanyak 46 orang siswa.
Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu :
1) Jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal
2) Jika sig < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal
Adapun hasil uji normalitas data pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 8.Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Pada Uji Kolmogorov-Smirnov

Uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov*
Statistic df Sig.
Pre Test Kontrol 0.162 23 0.122
Post Test Kontrol 0.147 23 200"

Sumber : Olah Data Lampiran
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol Pada Uji Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov*
Statistic df Sig.
Pre Test Eksperimen 0.135 23 200"
Post Test Eksperimen 0.168 23 0.09

Sumber : Olah Data Lampiran
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh pada pretest

kelas eksperimen adalah 0,200, posttest kelas eksperimen adalah 0,090, pretest kelas
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control adalah 0,122 dan posttest kelas kontrol adalah 0,200. Karena semua nilai
signifikan > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil posttest kelas eksperimen dan
posttest kelas kontrol. Pada taraf signifikan a= 0,05. Adapun kaidah pengujiannya
adalah sebagai berikut :
1) Jika sig > 0.05 maka data homogen
2) Jika sig < 0.05 maka data tidak homogen

Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene .
Statistic dfl di2 Sig.
Basedon | 5 735 1 44 0.105
Eksperimen can
Biffd 1 0.002 1 44 0.961
Kontrol can

12

Sumber: Olah Data Lampiran
Berdasarkan uji homogenitas pada kelas eksperimen dapat dilihat nilai sig. 0,105
> 0,05 yang berarti tidak ada masalah heterogenitas (homogen) dan kelas kontrol dapat
dilihat nilai sig. 0,961 > 0,05 yang berarti tidak ada masalah heterogenitas (homogen).
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Predict
Observation Explain (POE) pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas
V SD Negeri 17 Binamu. Penelitian ini dilakukan dengan uji t sampel pada program
SPSS 29 dengan taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0,05. Adapun hipotesis
yang disajikan dalam penelitian ini adalah:
Hi : model pembelajaran POE (Predic-Observe-Explain) berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas v sd negeri 17 Binamu
Ho : model pembelajaran Predict Observation Explain (POE) tidak terhadap
hasil belajar siswa kelas v sd negeri 17 Binamu.
Hipotesis statistik dapat dirumuskan sebagai berikut:

HI : pl #p2

HO : pl =p2
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Keterangan :

ul = nilai posttest kelas eksperimen

u2 = nilai posttest kelas control

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan dengan kaidah

pengujian signifikan:

1) Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 berarti model POE (Predic-Observe-Explain)
berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD
Negeri 17 Binamu..

2) Jikanilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 berarti model POE (Predic-Observe-Explain)
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD
Negeri 17 Binamu.

Membuat kesimpulan apakah penggunaan model POE (Predic-Observe-Explain)
berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri

17 Binamu.
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t Test
Independent Samples Test
Levene's Test for .
t-test for Equality of M
Equality of Variances estfor Equality of Means
95% Confidence
= si ¢ of Sig. (2- Mean | Std. Error Interval of the
9 tailed) |Difference | Difference Difference
Lower Upper
Equal
variances | 1.52 0.224 6.279 44 0 16.087 2562 10923 | 21.251
assumed
Post Test Equal
"a”:gtces 6279 | 41.361 0 16.087 | 2562 | 10914 | 2126
assumed

Tabel 12. Interpretasi Kategori Efektivitas N-Gain

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40-50 Kurang efektif
56-75 Cukup efektif
>75 efektif

Dilihat dari tabel 11 bahwa data yang dipakai dalam hasil pengolahan uji di atas
yakni equal Variances assumed sebab dengan hasil varian homogeny dengan nilai sig
(2-tailed) berjumlah 0,000 < 0,05 hingga dikatakan ditemukan selisih hasil tes mean
hasil belajar keduanya. Selain itu didapat thitung adalah 6.279 dilanjutkan dengan dicari
ttabel yang diperoleh sesuai nilai df yakni 44 sedangkan nilai taraf sig 0,05/2 = 0,025.



Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Terhadap Hasil Belajar
1PA Materi Perubahan Sifat Benda Kelas V SDN 17 Binamu Kabupaten Jeneponto

Kemudian hasil itulah yang digunakan sebagai cara mencari nilai ttabel statistic. Hasil
yang ditemukan ttabel adalah 2.015 yang terdapat pada lampiran. Olah data dengan
menggunakan SPSS 25 dengan uji-t sample independent dan nilai mean yang di dapat
sig (2-tailed) berjumlah 0,000 < 0,05, jika sangat beralasan ada perbedaan dalam hasil.
Perbedaan normal dari kedua kelas dapat dilihat dari perbandingan pada kelas
eksperimen 82.83 sedangkan rata-rata kelas kontrol 66.74 (82.83 > 66.74). Lain dari
hal tersebut thitung adalah 6.279 dilanjutkan dengan dicari ttabel yang diperoleh sesuai
nilai df yakni 44 sedangkan nilai taraf sig 0,05/2 = 0,025 dengan menunjukkan hasil
adalah 2.015. karena t hitung = 6.279 > t tabel = 2.015, hingga Ho ditolak sedangkan
H1 diterima. Maka dapat disimpulkan jika ada pengaruh model POE (Predic-Observe-
Explain) pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 17

Binamu.

PEMBAHASAN

Pemerolehan data menggunakan model POE (Predic-Observe-Explain) melalui observasi
pada proses pembelajaran di kelas V SD Negeri 17 Binamu Kabupaten Jeneponto selama 3 kali
pertemuan, yaitu pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat. Menggunakan model POE
(Predic-Observe-Explain) pada pertemuan kedua dengan materi yang dipelajari yaitu
memahami sifat-sifat benda padat, cair dan gas serta mendeskripsikan terjadinya perubahan
wujud benda padat menjadi cair dan cair menjadi padat. Pada pertemuan ketiga menggunakan
model POE (Predic-Observe-Explain) dengan pokok bahasan mendeskripsikan terjadinya
perubahan wujud benda padat menjadi gas, dan yang keempat materi yang dipelajari yaitu
mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud cair menjadi gas dan gas mejadi cair.

Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis penelitian pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran POE (Predic-Observe-Explain) dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional. Pada kelas ekeperimen menunjukkan
peningkatan hasil belajar pretest 16 siswa yang tidak tuntas dan 7 siswa dikategorikan tuntas
dan posttest lebih tinggi dimana terdapat 22 siswa tuntas dan 1 siswa dikategorikan tidak tuntas,
dibandingkan dengan kelas kontrol hasil belajar pretest 20 siswa tidak tuntas dan hanya 3 siswa
dikategorikan tuntas untuk hasil belajar posttes terdapat 16 siswa tidak tuntas dan hanya 7 siswa
yang tuntas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, karena model pembelajaran POE (Predic-Observe-Explain) dalam proses pembelajaran

IPA, siswa menjadi mampu berpikir aktif secara individual atas pertanyaan maupun jawaban
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yang telah dibuatnya, dan dalam dalam pembelajaran, bertanya dan memberikan jawaban bisa
memotivasi siswa belajar secara aktif, dan memudahkan guru dalam meninjau sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari.

Dengan penggunaan model POE (Predic-Observe-Explain) di dalam kelas itu proses
pembelajaran menjadi lebih menarik sebab siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga
mengamati peristiwa atau gambar yang diberikan dengan tujuan agar dengan cara mengamati
secara lansung dengan mata maka siswa memiliki kesempatan untuk membandingkan antara
teori dan kenyataan. Hal ini sejalan dengan pendapat Izza Aliyatul Muna, 2017 dimana model
pembelajaran POE dikembangkan untuk menemukan kemampuan memprediksi siswa dan
alasan mereka dalam membuat prediksi tersebut mengenai sesuatu yang bertujuan untuk
mengungkapkan kemampuan siswa dalam melakukan prediksi.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial. Data hasil analisis inferensial, pada
penelitian ini dilakukan juga analisis statistik dengan melakukan uji hipotesis penelitian
menggunakan uji-t test. Uji hipotesis menggunakan independent sample t test. Berdasarkan
hasil yang diperoleh karena thitung = 6,279 > ttabel = 2,015, dengan demikian Ho ditolak dan
HI diterima. Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran dengan
menggunakan model POE (Predic-Observe-Explain) karena dalam pembelajaran siswa
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa tinggi dimulai dari siswa
membuat prediksi terhadap suatu fenomena yang diberikan guru, siswa mencari tahu dengan
melakukan percobaan dan pengamatan kemudian siswa menjelaskan hasil dari pengamatan
percobaannya.

Model POE ini merupakan model pembelajaran yang dikembangkan dalam pendidikan
sains. POE dilandasi oleh teori pembelajaran konstruktivisme yakni dengan menggali
pengetahuan yang telah diperoleh atau dimiliki siswa sebelumnya dan kemudian
menginterpretasikan. Warsono dan Hariyanto (2012) Melalui kegiatan prediksi, obervasi, dan
menjelaskan hasil pengamatan, maka struktur kognitif siswa akan terbentuk dengan baik.
Model POE dapat membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajarinya. Inilah
mengapa model POE dapat meningkatkan hasil belajar siswa aspek pengetahuan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nunung Pratiwi, (2020)
dengan judul “Penerapan model pembelajaran POE (Predic-Observe-Explain) terhadap hasil
belajar IPA konsep perubahan sifat benda pada murid kelas V di SD Negeri sabala kecamatan
bontonompo selatan kabupaten gowa.” yang di mana penelitiannya membuktikan bahwa

dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predic-Observe-Explain) ini mampu
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meningkatkan hasil belajar kognitif, sehingga tercapainya hasil belajar yang optimal serta
pembelajaran menjadi lebih efektif.

Proses pembelajaran melibatkan murid secara langsung dengan lingkungan sekitar sesuai
dengan materi yang diajarkan. murid belajar dengan bantuan sumber belajar yang konkret
sehingga berpengaruh pada pemahaman murid mengenai materi yang diajarkan. murid
mendapatkan kesempatan merasakan secara langsung hal yang dipahami dalam teori.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh sertas
hasil observasi yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran POE (Predic-Observe-Explain) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Materi

Perubahan Sifat Benda di kelas V di SD Negeri 17 Binamu Kabupaten Jeneponto.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa: Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran POE (Predic-Observe-Explain)
terhadap hasil belajar IPA materi perubahan sifat benda siswa kelas V di SD Negeri 17 Binamu
Kabupaten Jeneponto. Hal tersebut dibuktikan pada tabel uji-t (Independent Sample Test)
dengan peroleh nilai signifikansi 0.000 < 0.05 yang berarti bahwa Ho ditolak sedangkan H1
diterima atau thitung > ttabel ( 6,279 >2,015).
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